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Abstract— This study aims to implement the K-Means clustering method on historical stock price data of
Bank BNI (BBNI) as a basis for accounting investment decision-making. The dataset includes opening price,
closing price, highest price, lowest price, and trading volume obtained from the Indonesia Stock Exchange and
Yahoo Finance. The analysis follows the Knowledge Discovery in Databases (KDD) framework, consisting of
data selection, cleaning, normalization, clustering, and result evaluation. The K-Means algorithm was
employed to partition the data into several clusters based on the similarity of stock price movement
characteristics. The evaluation was conducted using Average within centroid distance and Davies-Bouldin
Index (DBI) to measure clustering quality. The findings indicate that the configuration with the lowest DBI
and smallest average within-cluster distance produces the most optimal clustering. This segmentation enables
the classification of BNI stocks into high, medium, and low volatility categories, which can assist investors in
adjusting investment strategies such as buy and hold or short-term trading. The results confirm that applying
K-Means in stock analysis effectively provides a clearer market segmentation, thereby improving the accuracy
and quality of investment decision-making.
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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode K-Means clustering pada data historis harga
saham Bank BNI (BBNI) sebagai dasar pengambilan keputusan akuntansi investasi. Data yang digunakan
meliputi harga pembukaan, penutupan, tertinggi, terendah, dan volume perdagangan yang diperoleh dari
Bursa Efek Indonesia dan Yahoo Finance. Proses analisis mengikuti tahapan Knowledge Discovery in
Databases (KDD) yang meliputi pemilihan data, pembersihan, normalisasi, pengelompokan, serta evaluasi
hasil. Algoritma K-Means digunakan untuk membagi data ke dalam sejumlah cluster berdasarkan kemiripan
karakteristik pergerakan harga. Evaluasi hasil dilakukan dengan Average within centroid distance dan
Davies-Bouldin Index (DBI) untuk mengukur kualitas pengelompokan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konfigurasi dengan DBI terendah dan jarak rata-rata dalam cluster terkecil menghasilkan pengelompokan
paling optimal. Pengelompokan ini mampu memetakan saham BNI ke dalam kategori volatilitas tinggi,
sedang, dan rendah, yang dapat dimanfaatkan investor untuk menyesuaikan strategi investasi, seperti buy
and hold atau short-term trading. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan K-Means dalam analisis saham
efektif memberikan gambaran segmentasi pasar yang lebih jelas, sehingga dapat meningkatkan akurasi dan
kualitas pengambilan keputusan investasi.

Kata Kunci : K-Means; Pengelompokan Saham; Bank BNI; Akuntansi Investasi; KDD

INTRODUCTION
Pasar modal merupakan salah satu

memberikan peluang bagi investor untuk
memperoleh keuntungan melalui dividen maupun

instrumen penting dalam perekonomian modern
yang memfasilitasi kegiatan investasi dan
pembiayaan jangka panjang bagi perusahaan
maupun individu. Salah satu instrumen yang paling
diminati di pasar modal adalah saham, yang

capital gain. Namun, investasi saham memiliki
tingkat risiko yang cukup tinggi karena nilainya
sangat fluktuatif dipengaruhi oleh faktor internal
perusahaan maupun kondisi makroekonomi. Dalam
konteks ini, pengambilan keputusan investasi yang
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tepat menjadi faktor kunci keberhasilan seorang
investor. Seiring perkembangan teknologi dan
analisis data, metode komputasi canggih seperti
data mining mulai digunakan secara luas untuk
membantu investor dalam mengidentifikasi pola
dan tren harga saham, sehingga dapat menjadi
dasar pengambilan keputusan investasi yang lebih
rasional [1], [2]

Bank Negara Indonesia (BNI) sebagai salah
satu bank terbesar di Indonesia memiliki peran
penting dalam sektor perbankan nasional. Saham
BNI (BBNI) termasuk dalam kategori saham blue
chip yang banyak diminati oleh investor, baik
institusional maupun ritel. Fluktuasi harga saham
BNI dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kinerja keuangan, kebijakan moneter, kondisi
makroekonomi, hingga sentimen pasar. Oleh karena
itu, analisis yang tepat terhadap data historis harga
saham BNI dapat membantu investor dalam
memahami  pola  pergerakan harga dan
meminimalisasi risiko kerugian. Dalam era big data
seperti sekarang, analisis manual sudah tidak lagi
memadai untuk mengolah data yang kompleks dan
berukuran besar. Pemanfaatan algoritma machine
learning seperti K-Means clustering memberikan
peluang untuk mengidentifikasi pola tersembunyi
dalam data harga saham yang sulit dideteksi dengan
metode analisis tradisional [3], [4]

Permasalahan wutama yang dihadapi
investor adalah ketidakpastian arah pergerakan
harga saham. Meskipun analisis fundamental dan
teknikal banyak digunakan, keduanya memiliki
keterbatasan dalam mengelompokkan data saham
berdasarkan kemiripan perilaku harga. Analisis
fundamental memerlukan waktu yang panjang
untuk menilai kinerja perusahaan, sedangkan
analisis teknikal hanya berfokus pada pola
pergerakan harga dan volume perdagangan. Di sisi
lain, investor memerlukan pendekatan yang dapat
memetakan saham ke dalam kelompok-kelompok
yang memiliki karakteristik serupa sehingga
strategi investasi dapat disesuaikan dengan profil
risiko dan tujuan investasi masing-masing. Oleh
karena itu, dibutuhkan metode analisis yang lebih
adaptif, cepat, dan mampu mengelola kompleksitas
data pasar modal [5], [6]

Salah satu solusi umum yang mulai banyak
digunakan adalah penerapan data mining untuk
mengolah data historis harga saham. Data mining
memungkinkan penggalian informasi berharga dari
kumpulan data besar dengan mengidentifikasi pola
yang konsisten dan relevan. Dalam konteks pasar
modal, metode clustering merupakan salah satu
teknik yang efektif untuk mengelompokkan saham

berdasarkan kemiripan karakteristik pergerakan
harga. Dengan clustering, saham-saham yang
memiliki pola serupa dapat dikelompokkan
bersama, sehingga memudahkan investor dalam
melakukan segmentasi portofolio dan menentukan
strategi investasi yang lebih terarah [7], [8]

Metode K-Means clustering merupakan
salah satu teknik unsupervised learning yang
populer dalam analisis data. Algoritma ini bekerja
dengan membagi data ke dalam sejumlah kelompok
(clusters) berdasarkan kemiripan fitur tertentu,
seperti harga pembukaan (open), harga penutupan
(close), harga tertinggi (high), harga terendah (low),
dan volume perdagangan (volume). Beberapa
penelitian telah membuktikan efektivitas K-Means
dalam pengelompokan data saham. Misalnya,
Rahman dan Susanto menunjukkan bahwa metode
K-Means mampu mengelompokkan saham LQ45
menjadi beberapa kategori berdasarkan volatilitas
dan rata-rata pergerakan harga. Hal ini membantu
investor dalam memilih saham yang sesuai dengan
toleransi risiko mereka. Penelitian lain oleh Sari dan
Hidayat juga mengungkapkan bahwa K-Means
dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelompok
saham yang memiliki potensi pertumbuhan harga
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.[9],
[10], [11]

Dalam konteks saham BNI, penggunaan K-
Means clustering dapat memberikan manfaat
strategis bagi investor. Dengan menganalisis data
historis harga saham BNI, algoritma ini dapat
mengelompokkan data ke dalam beberapa kategori,
misalnya kelompok dengan volatilitas tinggi,
sedang, atau rendah. Informasi ini dapat digunakan
oleh investor untuk menyesuaikan strategi
investasi, seperti melakukan buy and hold untuk
kelompok stabil, atau trading jangka pendek untuk
kelompok dengan volatilitas tinggi. Dengan
demikian, pengelompokan saham menggunakan K-
Means dapat menjadi dasar yang kuat dalam
pengambilan keputusan akuntansi investasi,
khususnya dalam menentukan alokasi dana dan
manajemen risiko .[12]

Sejumlah literatur sebelumnya telah
mengkaji penggunaan K-Means dalam konteks
analisis pasar modal. Misalnya, penelitian oleh
Nugroho membuktikan bahwa pengelompokan
saham berbasis K-Means dapat membantu
menyederhanakan kompleksitas informasi pasar
dan memudahkan pengambilan keputusan
investasi. Penelitian tersebut relevan karena
menggarisbawahi potensi metode K-Means untuk
mengurangi risiko investasi melalui segmentasi
saham. Meskipun demikian, sebagian besar
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penelitian sebelumnya berfokus pada
pengelompokan banyak saham dalam indeks
tertentu, dan jarang yang secara khusus mengkaji
pengelompokan saham tunggal seperti BNI secara
mendalam. Inilah celah penelitian (research gap)
yang menjadi landasan penting dalam studi ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
memiliki tujuan untuk menerapkan metode K-
Means clustering dalam mengelompokkan data
historis harga saham Bank BNI sebagai dasar
pengambilan keputusan akuntansi investasi.
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya
terhadap satu emiten spesifik, yaitu BNI, dengan
analisis yang mendalam menggunakan K-Means
untuk mendapatkan segmentasi perilaku harga
yang dapat digunakan langsung dalam strategi
investasi. Ruang lingkup penelitian ini meliputi
pengumpulan data historis harga saham BNI,
praproses data, penerapan algoritma K-Means,
analisis hasil pengelompokan, serta evaluasi
relevansinya terhadap keputusan investasi. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada literatur analisis
saham berbasis machine learning sekaligus
memberikan manfaat praktis bagi investor dan
pihak-pihak yang berkepentingan di pasar modal
Indonesia.

MATERIALS AND METHODS

Knowledge Discovery in Databases (KDD)
sebagai kerangka kerja utama dalam pengolahan
dan analisis data harga saham Bank BNI. KDD
merupakan proses sistematis untuk mengekstraksi
pengetahuan yang berguna dari data berukuran
besar melalui serangkaian tahapan yang meliputi
pengumpulan data (data selection), praproses data
(preprocessing),  transformasi data (data
transformation), penambangan data (data mining),
dan evaluasi hasil (interpretation/evaluation)
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Gambar 1. KDD

Tahap pertama adalah pemilihan data (data
selection). Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data historis harga saham Bank BNI (BBNI)
yang diperoleh dari sumber resmi Bursa Efek
Indonesia (IDX) dan platform yahoo finance. Data

yang dikumpulkan mencakup harga pembukaan
(open), harga penutupan (close), harga tertinggi
(high), harga terendah (low), dan volume
perdagangan (volume) untuk periode waktu
tertentu, misalnya lima tahun terakhir. Pemilihan
data dilakukan dengan mempertimbangkan
keterwakilan periode analisis dan relevansi
terhadap tujuan penelitian. Data historis dipilih
karena dapat mencerminkan pola pergerakan harga
saham yang stabil maupun fluktuatif, yang relevan
untuk pengelompokan menggunakan algoritma K-
Means.

Tahap kedua adalah pembersihan dan praproses
data (data preprocessing). Pada tahap ini dilakukan
pemeriksaan kelengkapan data untuk
mengidentifikasi adanya nilai yang hilang (missing
values), data ganda (duplicate entries), atau data
anomali (outliers). Data yang tidak lengkap diatasi
dengan metode interpolasi atau penghapusan,
tergantung pada tingkat keparahan dan
proporsinya terhadap keseluruhan dataset. Data
ganda dihapus untuk menghindari bias analisis.
Outlier yang ekstrem diperiksa kembali untuk
memastikan  apakah  merupakan Kkesalahan
pencatatan atau pergerakan harga yang valid.
Praproses ini penting agar data yang dianalisis
bebas dari gangguan yang dapat mempengaruhi
kinerja algoritma clustering.

Tahap ketiga adalah transformasi data (data
transformation). Transformasi dilakukan untuk
mengubah data mentah menjadi format yang sesuai
dengan kebutuhan analisis K-Means. Proses ini
meliputi normalisasi data menggunakan metode
Min-Max normalization sehingga setiap atribut
memiliki skala nilai yang sama dalam rentang 0
hingga 1. Normalisasi diperlukan karena perbedaan
skala antar atribut, seperti harga dan volume, dapat
mempengaruhi hasil pengelompokan. Selain itu,
dilakukan pembentukan fitur turunan seperti rata-
rata pergerakan harga (moving average) atau
persentase perubahan harga harian (daily return),
yang dapat memperkaya analisis pola harga saham.

Tahap keempat adalah penambangan data (data
mining). Pada tahap ini diterapkan algoritma K-
Means clustering untuk mengelompokkan data
harga saham BNI ke dalam sejumlah cluster yang
telah ditentukan. Pemilihan jumlah cluster optimal
dilakukan menggunakan metode Elbow dan
Silhouette Score. Elbow method digunakan untuk
mengidentifikasi titik di mana penambahan jumlah
cluster tidak lagi memberikan pengurangan
signifikan pada nilai Within-Cluster Sum of Squares
(WCSS), sedangkan Silhouette Score digunakan
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untuk mengukur kualitas pemisahan antar cluster.
Algoritma K-Means kemudian dijalankan dengan
parameter jumlah cluster yang telah ditentukan
untuk menghasilkan pembagian data harga saham
ke dalam kelompok dengan karakteristik serupa.

Tahap kelima adalah interpretasi dan evaluasi hasil
(interpretation/evaluation). Hasil pengelompokan
dianalisis untuk memahami karakteristik setiap
cluster, seperti rata-rata harga, tingkat volatilitas,
dan tren pergerakan harga. Setiap cluster kemudian
diinterpretasikan untuk memberikan makna dalam
konteks keputusan akuntansi investasi. Misalnya,
cluster  dengan  volatilitas rendah  dapat
dikategorikan sebagai kelompok saham yang relatif
stabil dan cocok untuk strategi buy and hold,
sedangkan cluster dengan volatilitas tinggi mungkin
lebih sesuai untuk strategi trading jangka pendek.
Evaluasi juga dilakukan dengan membandingkan
hasil pengelompokan terhadap kondisi pasar aktual
untuk mengukur relevansi dan kegunaan praktis
dari model yang dihasilkan.

RESULTS AND DISCUSSION
Proses analisis data pada Altair Al Studio untuk
melakukan K-Means Clustering pada data saham
Bank BNI (BBNI). Proses ini ditampilkan dalam
bentuk workflow atau alur tahapan yang terhubung
dari kiri ke kanan, merepresentasikan setiap
langkah dalam tahapan KDD (Knowledge Discovery
in Datab

Gambar 2. Knowledge Discovery in Databases

Gambar tersebut menampilkan alur kerja
analisis data saham Bank BNI menggunakan
algoritma K-Means Clustering pada Altair Al Studio.
Proses diawali dengan Read Excel, yaitu tahap
membaca (importing) data saham Bank BNI yang
tersimpan dalam format Excel. Data yang dimuat
mencakup berbagai informasi penting terkait
pergerakan harga saham, seperti harga pembukaan
(open), harga penutupan (close), harga tertinggi
(high), harga terendah (low), dan volume
perdagangan. Tahap ini memastikan bahwa seluruh
dataset yang dibutuhkan berhasil dimuat ke dalam
sistem agar dapat diproses lebih lanjut dalam tahap
analisis.

Setelah data berhasil dibaca, proses
dilanjutkan dengan Select Attributes. Pada tahap ini
dilakukan pemilihan atribut atau kolom yang
relevan dengan tujuan analisis clustering. Jika
dataset memiliki banyak kolom yang tidak
semuanya diperlukan, hanya variabel yang memiliki
hubungan langsung dengan pengelompokan harga
saham yang dipilih. Langkah ini bertujuan untuk
mengoptimalkan proses analisis serta menghindari
penggunaan variabel yang tidak relevan, sehingga
hasil clustering menjadi lebih akurat dan terfokus.

Tahap berikutnya adalah Replace Missing
Values. Proses ini termasuk dalam tahap data
cleaning yang bertujuan untuk menangani nilai
yang hilang (missing values) dalam dataset.
Penanganan dapat dilakukan dengan mengganti
nilai kosong menggunakan metode statistik seperti
rata-rata (mean), median, atau nilai default tertentu,
tergantung karakteristik data dan kebutuhan
analisis. Pembersihan data ini sangat penting untuk
mencegah bias atau kesalahan dalam proses
pengelompokan.

Selanjutnya dilakukan Normalize, yaitu
proses normalisasi data agar semua atribut
memiliki skala nilai yang sama, umumnya dalam
rentang 0-1. Normalisasi sangat penting dalam
penerapan algoritma K-Means, karena algoritma ini
sensitif terhadap perbedaan skala antar variabel.
Misalnya, variabel harga saham yang bernilai ribuan
dan variabel volume yang bernilai jutaan dapat
mempengaruhi pembentukan cluster jika tidak
dilakukan normalisasi. Dengan normalisasi, setiap
atribut memiliki kontribusi yang seimbang dalam
proses clustering.

Tahap inti dari proses ini adalah Clustering,
di mana algoritma K-Means diterapkan untuk
mengelompokkan data saham ke dalam sejumlah
cluster berdasarkan kemiripan nilai atribut. Jumlah
cluster dapat ditentukan secara manual atau melalui
metode evaluasi seperti Elbow Method yang
mengidentifikasi titik optimal jumlah cluster
berdasarkan nilai Within-Cluster Sum of Squares
(WCSS). Hasil dari tahap ini adalah pengelompokan
data saham yang memiliki karakteristik serupa
dalam kelompok yang sama.

Tahap terakhir adalah Performance, yaitu
proses evaluasi hasil clustering untuk mengukur
kualitas pemisahan antar cluster. Beberapa metrik
evaluasi yang umum digunakan meliputi Silhouette
Score untuk menilai seberapa baik data
terkelompok, Cluster Distance Performance untuk
melihat jarak antar cluster, dan Within-Cluster Sum
of Squares (WCSS) untuk mengukur tingkat
kesamaan dalam cluster. Evaluasi ini sangat penting
untuk memastikan bahwa hasil clustering yang
diperoleh memiliki validitas dan relevansi yang
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baik, sehingga dapat digunakan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan akuntansi investasi.
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Gambar 3. Hasil K2

Gambar 3. menunjukkan hasil evaluasi performa K-
Means Clustering pada data saham BNI dengan nilai
Average within centroid distance sebesar 2,010. Nilai
ini menunjukkan jarak rata-rata data terhadap

pusat cluster yang relatif besar, sehingga
pengelompokan pada konfigurasi ini masih cukup
renggang. Rata-rata jarak per cluster masing-
masing adalah 1,819 untuk cluster pertama dan
1,167 untuk cluster kedua. Nilai Davies-Bouldin
Index (DBI) sebesar 1,779 menunjukkan kualitas
pemisahan antar cluster yang belum optimal,
karena semakin kecil nilai DBI maka semakin baik
kualitas pemisahan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa jumlah cluster dan konfigurasi yang
digunakan pada percobaan ini belum memberikan
pengelompokan yang paling rapat dan terpisah
dengan baik.

ccavaaw 305
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Gambar 4. Hasil K3
Gambar 4 menampilkan hasil evaluasi dengan
konfigurasi yang berbeda, di mana Average within

centroid distance menurun menjadi 1,441,
menunjukkan bahwa jarak rata-rata data ke pusat
cluster berkurang dibandingkan Gambar 1. Nilai per
cluster adalah 1,419 untuk cluster pertama dan
1,147 untuk cluster kedua, yang menunjukkan
distribusi data dalam setiap cluster lebih rapat. DBI
turun menjadi 1,678, yang menandakan adanya
perbaikan kualitas pemisahan antar cluster.
Perubahan ini mengindikasikan bahwa parameter
yang digunakan pada konfigurasi ini lebih baik
dibandingkan sebelumnya, meskipun masih

terdapat peluang untuk perbaikan agar clustering
menjadi lebih optimal.

FETEFITE

Gambar 4. Hasil K4

Gambar 4. memperlihatkan Average within centroid
distance sebesar 1,318, yang kembali mengalami
penurunan dari percobaan sebelumnya. Nilai ini

mengindikasikan bahwa data semakin dekat
dengan pusat cluster, sehingga clustering menjadi
lebih kompak. Nilai rata-rata jarak per cluster
adalah 1,407 untuk cluster pertamadan 1,118 untuk
cluster kedua. DBI sebesar 1,779 menunjukkan
bahwa meskipun jarak dalam cluster semakin kecil,
pemisahan antar cluster belum mengalami
perbaikan yang signifikan dibandingkan percobaan
awal. Hal ini menandakan bahwa pengelompokan
menjadi lebih rapat secara internal, namun jarak
antar cluster r{elﬂg_g_if_gpasih sama seperti sebelurppya.
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snakg|l

Gambar 5. Hasil K5
Gambar 5. menampilkan Average within centroid
distance yang semakin kecil, yaitu 1,292, yang
merupakan jarak terendah dari semua percobaan
yang ditampilkan. Nilai ini mengindikasikan bahwa
data dalam setiap cluster berada pada posisi yang

sangat dekat dengan pusatnya, sehingga
menghasilkan clustering yang lebih rapat. Nilai rata-
rata jarak per cluster adalah 1,140 untuk cluster
pertama dan 1,165 untuk cluster kedua. DBI turun
menjadi 1,518, yang merupakan nilai terendah dari
seluruh percobaan ini, sehingga menunjukkan
pemisahan antar cluster yang paling baik di antara
semua konfigurasi yang diuji. Berdasarkan hasil ini,
konfigurasi pada Gambar 4 dapat dianggap sebagai
yang paling optimal untuk digunakan dalam analisis
pengelompokan saham BNI.

CONCLUSION
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
algoritma K-Means clustering pada data historis
saham Bank BNI (BBNI) dapat menghasilkan
pengelompokan yang relevan sebagai dasar
pengambilan keputusan akuntansi investasi.
Melalui penerapan kerangka kerja Knowledge
Discovery in Databases (KDD), data saham diproses
secara  sistematis mulai dari  pemilihan,
pembersihan, normalisasi, hingga proses clustering
dan evaluasi hasil. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa konfigurasi dengan jumlah cluster tertentu
mampu menghasilkan nilai Average within centroid
distance dan Davies-Bouldin Index (DBI) terendabh,
yang mengindikasikan kualitas pengelompokan

terbaik. Pengelompokan ini memungkinkan
investor mengidentifikasi kelompok saham
berdasarkan  volatilitas  dan  karakteristik

pergerakan harga, sehingga strategi investasi dapat
disesuaikan dengan profil risiko dan tujuan
keuangan yang diinginkan. Dengan demikian,
metode ini terbukti efektif dalam memberikan
wawasan berbasis data bagi pengambilan
keputusan investasi yang lebih tepat dan terukur.
Penelitian ini juga membuka peluang untuk
pengembangan analisis serupa pada instrumen
keuangan lainnya dengan penambahan variabel dan
metode evaluasi yang lebih komprehensif.
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